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) associativ. The data used in this study were primary and secondary

Published: 30 April 2021 data. The primary data in this study were answers that have obtained
Keywords from interviews with the actors of Micro, Small and Medium
BPUM, UMKM Income. Enterprises (UMKM) that have received micro-enterprise productive

aid (BPUM) and secondary data in this study obtained from
Cooperative and Small and Medium Industrial and Trade Office of
Sumbawa (Diskoperindag) especially in UMKM sector. Data
collection methods used in this study were documentation and
interviews. The analytical tool used was the t-statistic test. The results
of study showed that based on data analysis, data interpretation and
results of the simple linear regression test showed that there was effect
of micro enterprise productive aid (BPUM) toward traders’ income, it
was based on the result of t-4, Of 5.466 was higher than the value of t-
table of 1.674. Based it result it means that HO was rejected because t-
value Was higher than t'"ﬂ? (5.466>1.674).

PENDAHULUAN

Usaha kecil mikro dan menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang
perannya sangat signifikan dalam perekonomian Indonesia. Pada struktur perekonomian
Indonesia, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah kelompok usaha yang
memiliki jumlah paling besar. Hal itu dikarenakan, kelompok usaha ini terbukti tahan
terhadap berbagai macam goncangan seperti krisis ekonomi.

Permasalahan yang dialami Indonesia dan Negara berkembang lainnya, yaitu
masalah pengangguran. Meningkatnya jumlah pengangguran dapat menyebabkan
kesejahtreaan masyarakat menurun. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh
pemerintah untuk menanggulangi masalah pengangguran adalah menyediakan lapangan
pekerjaan melalui peningkatan dan pemulihan UMKM. Kontrubusi UMKM terhadap
perekonomian, sangat berpengaruh signifikan terutama dalam penyerapan tenaga kerja.
Hafni dan Rozali (2015) menyatakan bahwa peran UMKM dalam penyerapan tenaga
kerja sangatlanh besar. Perkembangan UMKM vyang terus meningkat akan
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yang semakin banyak.

Usaha kecil mikro dan menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang
perannya sangat signifikan dalam perekonomian Indonesia, dengan jumlah pelaku usaha
mikro yang diperkirakan sebagian besar bergerak dibidang informal. Hal ini dapat
diindikasikan gejala informalisasi perekonomian bahwa tenaga kerja yang tidak berhasil
diserap oleh sektor formal akan beralih ke sektor informal. Hal itu dikarenakan
karakteristik pekerjaan disektor usaha mikro kecil dan menengah yang tidak
mensyaratkan memiliki pendidikan tinggi sehingga mampu menyerap lebih banyak dari
kuantitas tenaga kerja yang ada (Hartono dan Hartomo, 2014).
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Melihat peranan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang sangat penting
tersebut, maka pengembangan dan penguatan kelompok UMKM menjadi keharusan
untuk melakukan dan menjadi sangat strategis dikarenakan potensinya yang besar dalam
menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat dan sekaligus menjadi sumber
pendapatan.

Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian suatu usaha. Menurut
Kartikahadi, dkk. (2012), pendapatan adalah penghasilan (income), yaitu kenaikan
ekonomi selama satu priode akuntansi dalam bentuk pemasukam atau penambahan aset
atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal. Pandangan lain mendefinisikan pendapatan adalah arus
masuk harta dari kegiatan perusahaan menjual barang dan jasa dalam suatu priode yang
mengakibatkan kenaikan modal yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal
(Nafarin, 2015).

Pendapatan merupakan salah satu faktor terpenting dalam mengukur tingkat
keberhasilan para pengusaha. Semakin besar laba yang diperoleh pengusaha, maka
semakin besar pula pajak yang diterima negara. Namun, permasalahan yang sering
terjadi pada UMKM untuk dapat meningkatkan pendapatannya adalah rendahnya
tingkat teknologi yang dimiliki oleh UMKM dan kesulitan untuk memperoleh modal.

Modal sangat di perlukan untuk mendirikan dan menjalankan suatu usaha.
Budiono (dalam Nazir, 2010) menyatakan bahwa modal adalah salah satu unsur
digunakan UMKM untuk menjalankan operasional usaha dan peningkatan kenerja
usaha. Pemaknaan ini merupakan gambaran tepat akan modal yang memiliki fungsi
penting bagi mulai dan jalannya suatu usaha. Modal baik dalam bentuk uang maupun
hal lainnya merupakan unsur dasar bagi pengusaha untuk menjalankan usahanya.
Kurangnya modal berdampak pada tidak optimalnya kegiatan operasional yang
dijalankan oleh perusahaan.

Bantuan UMKM menjadi salah satu cara untuk memperpanjang nafas usaha
mikro, kecil, dan menengah atau UMKM. Sektor ini memang menjadi salah satu usaha
milik masyarakat yang banyak mengalami goncangan di tengah pandemi Covid-19.
Melihat peranan penting UMKM dalam struktruk perekonomian Indonesia, maka
pemerintah memberikan bantuan kepada setiap usaha milik masyarakat dalam program
Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM). Program ini menjadi salah satu bentuk
komitmen pemerintah untuk mendorong sektor UMKM agar tetap eksis di tengah
pandemi.

Program Bantuan Produktif Usaha Mikro (BPUM) merupakan bantuan yang
diberikan kepada pelaku UMKM di seluruh Indonesia. Penerima pada tahun lalu juga
bisa mendapatkan kembali bantuan ini, sedangkan bagi pelaku UMKM yang di tahun
sebelumnya belum mendapatkan BPUM juga bisa mandaftarkan diri untuk bisa
mendapatkannya. Bantuan sosial ini akan diberikan kepada sekitar 12,8 juta pelaku
usaha dengan nominal Rp. 1,2 juta perunit usaha. Harapannya, bantuan
ini dapat digunakan untuk menjalankan usaha, baik menambah modal atau untuk
keperluan promosi dan pemasaran produk UMKM.

Program bantuan ini diperuntukkan bagi setiap usaha milik masyarakat. Namun
untuk mendapatkannya, diperlukan peran aktif dari setiap pelaku usaha untuk
mendaftarkan usahanya sebagai penerima bantuan. Ada bebarapa syarat yang harus
dipenuhi sebagai calon penerima bantuan program ini, yaitu:

1. Pemilik atau pelaku UMKM merupakan warga negara Indonesia (WNI)
2. Pelaku harus memiliki usaha mikro, kecil, atau menengah dan memiliki nomor induk
kependudukan (NIK)
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3. Pelaku UMKM bukan merupakan bagian dari prajuit TNI, anggota Polri, aparatur
sipil negara (ASN), karyawan badan usaha milik negara (BUMN) dan daerah
(BUMD)

4. Usaha tersebut sedang tidak didanai atau mendapatkan kredit dari bank atau kredit
usaha rakyat (KUR)

5. Pelaku UMKM yang alamat kartu tanda penduduk (KTP) dengan alamat tempat
usahanya berbeda maka harus memiliki surat keretangan usaha atau SKU yang
diterbitkan oleh pihak terkait.

Pemberian Bantuan produktif usaha mikro (BPUM) ini diprioritaskan bagi
masyarakat yang memiliki usaha. Harapannya, bantuan ini dapat digunakan untuk
menjalankan usaha, baik menambah modal atau untuk keperluan promosi dan
pemasaran produk UMKM. Program BPUM ini merupakan salah satu komitmen
pemerintah dalam membantu permodalan kepada pelaku UMKM dan upaya pemerintah
dalam mendorong sektor UMKM agar dapat tetap eksis dalam menjalankan usahanya
dan dapat meningkatkan produksinya sehingga dapat meningkatkan pendapatannya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2014),
penelitian asosiatif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
pengaruh variabel bantuan produktif usaha mikro (BPUM) terhadap pendapatan
UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter lwes.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2014), ata kuantitatif adalah data yang diperoleh dari responden dalam
bentuk angka-angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa jumlah dana BPUM
yang diterima dan pendapatan UMKM.
Data yang digunakan pada penelitian ini diperolen dari sumber primer dan
sekunder.
1. Data Primer
Menurut Hasan (2002), data primer adalah data yang diperoleh secara lansung
dengan pihak-pihak terkait. Pada penelitian ini, data primer yang digunakan
diperoleh langsung dari informan penelitian, yaitu pelaku UMKM di Desa Kerato
kecamatan Unter Iwes.
2. Data Sekunder
Menurut Hasan (2000), data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder dalam penelitian ini berupa daftar nama-nama penerima BPUM
yang diperoleh dari kantor Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sumbawa.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan menggunakan teknik wawancara
dan dokumentasi.
1. Wawancara
Menurut Moleong (2017), wawancara adalah percakapan yang dilakukan
dengan maksud tertentu. Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada pelaku
UMKM di Desa Kerato untuk mengatahui jumlah pendapatan yang mereka terima.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen (Akbar dan Usman, 2017). Teknik dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data penerima BPUM vyang diperoleh dari kantor Dinas Koperasi,
UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumbawa.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1.

Variabel Bebas (X)

Menurut Sugiyono (2014), variabel bebas atau independent variable, yaitu
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
bantuan bantuan produktif usaha mikro (BPUM) (X). Bantuan BPUM adalah jumlah
bantuan yang diterima UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter Iwes dalam satuan
rupiah (Rp).

. Variabel Terikat ()

Menurut Sugiyono (2014), variabel terikat atau dependent variable adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(independent variable). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pendapatan
UMKM (Y). Pendapatan UMKM adalah jumlah pendapatan yang diperoleh UMKM
di Desa Kerato Kecamatan Unter Iwes dalam satu bulan yang dihitung dalam satuan
rupiah (Rp).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis

data kuantitatif yang diujikan secara statistic, meliputi analisis regresi linier sederhana,
uji hipotesis (uji t), dan uji koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

1.

Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bantuan produktif usaha mikro (BPUM) (X) dengan
variabel pendapatan UMKM (Y). Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 74733.542 |221033.601 .338 403
BPUM .583 107 .600 5.466 .000
a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.

Berdasarkan tabel 1, maka persamaan regresi linear sederhana pada penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+pX+e
Y =74.733,542 + 0,583 + e
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Persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

a. Nilai constanta (a) sebesar 74.733,542, hal ini menunjukan bahwa apabila
variabel bantuan produktif usaha mikro (BPUM) dianggap konstan (0), maka
pendapatan UMKM adalah sebesar 74.733,542.

b. Nilai koefisien regresi variabel produktif usaha mikro (BPUM) (X) sebesar 0,583
dan bernilai positif. Artinya, jika bantuan produktif usaha mikro (BPUM) (X)
mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka pendapatan UMKM di Desa
Kerato Kecamatan Unter Ilwes (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar
0,583.

2. Uji Hipotesis (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk melihat signifikan pengaruh variabel bantuan produktif
usaha mikro (BPUM) (X) terhadap pendapatan UMKM (Y). Variabel independen
dikatakan memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen, jika nilai t
hasil perhitungan atau thiung lebih besar dari pada nilai tuape. Berikut disajikan hasil
perhitungan uji hipotesis (uji t) menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ](Constant) 74733.542 [221033.601 .338 403
BPUM .583 .107 .600 5.466 .000
a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji-t) yang ditunjukkan pada tabel 2,
diketahui bahwa nilai thiwng adalah sebesar 5,466, sedangkan nilai twne pada derajat
kebebasan (df=n-k=55-2=53) dan a = 5% (0,05) adalah sebesar 2,006, sehingga nilai
thitung lebih besar dari pada nilai twne (5,466>2,006) dan nilai signifikan yang
dihasilkan adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini
mengandung arti bahwa bantuan produktif usaha mikro (BPUM) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter Iwes.

3. Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi (R“) dilakukan untuk melihat seberapa besar konstribusi
variabel bantuan produktif usaha mikro (BPUM) (X) terhadap pendapatan UMKM
(Y). Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nila R square pada tabel model
summary®. Semakin nilai R?> mendekati satu maka variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen, demikian pula sebaliknya.

Berikut disajikan hasil perhitungan koefisien determinasi (R%) menggunakan
bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .600° .640 .348 6.16541E5

a. Predictors: (Constant), BPUM
b. Dependent Variable: Pendapatan UMKM

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diketahui nilai koefisien
determinasi (R?) adalah sebesar 0,640 atau sebesar 64%. Hal ini berarti bahwa
derajat pengaruh bantuan produktif usaha mikro (BPUM) terhadap pendapatan
UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter Iwes adalah sebesar 64%, sedangkan
sisanya sebesar 36% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Pembahasan

Usaha kecil mikro dan menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang
perannya sangat signifikan dalam perekonomian Indonesia. Kontrubusi UMKM
terhadap perekonomian, sangat berpengaruh signifikan terutama dalam penyerapan
tenaga kerja. Namun, permasalahan yang sering terjadi pada UMKM untuk dapat
berkembang dan meningkatkan pendapatannya adalah rendahnya tingkat teknologi yang
dimiliki oleh UMKM dan kesulitan untuk memperoleh modal.

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk membantu permodalan UMKM, salah
satunya adalah melalui program Bantuan Produktif Usaha Mikro (BPUM) berupa dana
senilai Rp. 1,2 juta. Program BPUM ini merupakan salah satu komitmen pemerintah
dalam membantu permodalan kepada pelaku UMKM dan upaya pemerintah dalam
mendorong sektor UMKM agar dapat tetap eksis dalam menjalankan usahanya dan
dapat meningkatkan produksinya sehingga dapat meningkatkan pendapatannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa bantuan
produk usaha mikro (BPUM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter Iwes. Hasil penelitian ini menunjukkan
hubungan yang searah, yang berarti bahwa semakin besar jumlah dana BPUM yang
diberikan, maka pendapatan UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter Iwes juga akan
semakin meningkat, demikian pula sebaliknya. Derajat pengaruh bantuan produktif
usaha mikro (BPUM) terhadap pendapatan UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter
Iwes adalah sebesar 64%, sedangkan sisanya sebesar 36% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian.

Modal merupakan unsur yang sangat penting dalam menjalankan sebuah usaha,
menurut Budiono (dalam Nazir, 2010), modal adalah salah satu unsur digunakan
UMKM untuk menjalankan operasional usaha dan peningkatan kenerja usaha.
Pemaknaan ini merupakan gambaran tepat akan modal yang memiliki fungsi penting
bagi mulai dan jalannya suatu usaha. Modal baik dalam bentuk uang maupun hal
lainnya merupakan unsur dasar bagi pengusaha untuk menjalankan usahanya.
Kurangnya modal berdampak pada tidak optimalnya kegiatan operasional yang
dijalankan oleh perusahaan.

Sektor UMKM menjadi salah satu usaha milik masyarakat yang banyak
mengalami goncangan di tengah pandemi Covid-19. Adanya pandemi Covid-19
menyebabkan UMKM mengalami resesi karena melemahnya perekonomian. Banyak
UMKM mengambil kebijakan mengurangi tenaga kerja dikarenakan alasan menjaga
kesehatan pekerja dan adanya pemberlakuan pembatasan sosial (social distancing).
Selain itu, berkurangnya permintaan akan barang dan jasa berdampak pada UMKM
tidak dapat berfungsi optimal yang berujung pada berkurangnya likuiditas perusahaan.
Hal ini menyebabkan ketidak mampuan UMKM dalam membayar hak upah pekerja
sehingga berdampak pada pemutusan hubungan kerja. Akibatnya masyarakat
kehilangan pendapatan dan angka pengangguran meningkat (Karmeli, dkk., 2020).

Bantuan BPUM menjadi salah satu cara untuk memperpanjang nafas usaha mikro,
kecil, dan menengah atau UMKM. Upaya yang dilakukan pemerintah dengan
memberikan bantuan BPUM dirasakan sangat efektif dalam mengatasi masalah
permodalan UMKM. Bantuan BPUM ini dapat digunakan oleh para pelaku UMKM
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untuk menjalankan usahanya, baik untuk menambah modal atau untuk keperluan
promosi dan pemasaran produk UMKM. Harapannya, dengan adanya program ini
sektor UMKM dapat tetap eksis dalam menjalankan usahanya dan dapat meningkatkan
produksinya sehingga dapat meningkatkan pendapatannya.

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nurmaya (2016) tentang pengaruh bantuan modal usaha kecil (BMUK) terhadap
pendapatan pengusaha kecil (studi di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Serang).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bantuan modal usaha kecil (BMUK)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pengusaha kecil di Kabupaten
Serang. Artinya, semakin besar bantuan modal usaha kecil yang diberikan, maka
pendapatan pengusaha kecil akan semakin meningkat, demikian pula sebaliknya.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah

dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bantuan produktif usaha mikro (BPUM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter lwes.

2. Derajat pengaruh bantuan produktif usaha mikro (BPUM) terhadap pendapatan
UMKM di Desa Kerato Kecamatan Unter Iwes adalah sebesar 64%, sedangkan
sisanya sebesar 36% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan
hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi Pemerintah
Mengingat modal adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam
menjalankan kegiatan usaha, maka diharapkan kepada pemerintah untuk dapat
memberikan bantuan secara berkelanjutan sehingga semakin banyak UMKM yang
merasakan manfaat dari bantuan tersebut.
2. Bagi Lembaga Penyalur
Hendaknya bantuan yang diberikan disesuaikan dengan jenis dan ukuran usaha
yang dijalankan agar bantuan yag diberikan tepat sasaran dan pelaku usaha dapat
mengembangkan usahanya dan dapat meningkatkan produksinya.
3. Bagi Pelaku UMKM
Diharapkan agar bantuan yang diterima dapat digunakan untuk membiayai
kegiatan ekonomi yang produktif sehingga akan berdampak terhadap peningkatan
pendapatan UMKM sesuai yang diharapkan oleh pemerintah selaku pemberi
bantuan.
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